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ABSTRAK 

 

Adinda Putri, 1902090066. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

TypeTalking Stick Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD 

Negeri 105387  Sei Karang”. 

 

Adinda Putri 

 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email : padinda282@gmail.com 

 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : apakah terdapat pengaruh 

keterampilan berbicara sebelum melakukan model pembelajaran kooperaif type 

talking stick dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperaif type talking 

stick?. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif  type talking stick terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas V SD Negeri 105387 Sei Karang. Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif. 

 Lokasi penelitian ini di SD Negeri 105387 Sei Karang. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kelas V yang berjumlah 25 peserta didik.  

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pretest diketahui 

2 siswa memperoleh nilai di atas KKM dan 23 siswa memperoleh nilai di bawah 

KKM. Hasil posttest diketahui 16 siswa memperoleh nilai di atas KKM dan 9 siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa keterampilan 

berbicara setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif type talking stick 

mengalami peningkatan yang memenuhi nilai KKM. Berdasarkan tabel Paired 

Sample t Test nilai signifikan 2 tailed 0,000 < 0,05 maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel awal (pretest) dengan varabel akhir (posttest) ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan 

kepada masing-masing variabel yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif type talking stick terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas V SD Negeri 105387 Sei Karang. 

 

Kata Kunci : Talking Stick, Keterampilan Berbicara  Siswa

mailto:padinda282@gmail.com


 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapakan puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan segala rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan proposal yang merupakan salah satu persyaratan yang telah 

ditetapkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) pada Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SWA yang telah 

menangkat derajat umatnya dari alam kebodohan ke alam yang penuh ilmu. 

Adapun proposal yang peneliti susun dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas V SDN 105387 Sei Karang” 

Peneliti menyadari bahwa penyusun proposal ini tidak akan terwujud tanpa 

ridho yang diberikan oleh Allah SWT serta tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, 

arahan, dan maupun doa dari berbagai pihak. Dan dengan tulus hati peneliti 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibunda Dra. Hj. Syamsuyurnita M.Pd selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 



iii 

 

3. Ibunda Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution,S.S., M.Hum selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sematera 

Utara. 

4. Bapak Mandra Saragih, S.Pd, M.Hum selaku Wakil Dekan III Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Suci Perwita Sari, S,Pd., M.Pd selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

6. Bapak Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd selaku Sekretaris Program Studi 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

7. Bapak Amin Basri S.Pd.I,.M.Pd. Selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membimbing peneliti untuk menyelesaikan proposal ini. 

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

yang telah memberi bekal ilmu selama belajar di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Kepada Orangtua tercinta Bapak Sugito dan Ibu Rita Wati yang selalu 

mendoakan dan mendukung dalam penulisan skripsi saya ini.  

10. Serta berterima kasih kepada teman-teman saya Trisya Ananda , Imelda , 

Veni Ariani, Putri Indah Sari , yang telah menemani dan mendukung saya 

dalam mengerjakan proposal penelitian ini. 

11. Rekan-rekan seperjuangan Angkatan 2019 kelas B Pagi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sama-sama 

berjuang untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 



iv 

 

Peneliti menyadari skripsi ini masih terdapat kekurangan belum sempurna 

serta tidak luput dari kesalahan. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati peneliti 

mengharapkan segala kritik dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca 

demi menyempurnakan skripsi ini. Harapan peneliti semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pendidik umumnya dan khususnya pada peneliti. Akhir kata, 

peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu, semoga 

Allah membalas kebaikan kalian semua. Aamiin 

 

Medan, Agustus 2023 

                                                                                             Penulis  

 

 

ADINDA PUTRI 

NPM. 1902090066 

 

 

 

 

 

  



v 

 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ......................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... iv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. viii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah.......................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ................................................................................ 7 

C. Batasan Masalah ..................................................................................... 7 

D. Rumusan Masalah ................................................................................... 8 

E. Tujuan Penelitian .................................................................................... 8 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................. 9 

BAB II LANDASAN TEORITIS ..................................................................... 11 

A. Kerangka Teoritis .................................................................................... 11 

1. Hakikat Pembelajaran ....................................................................... 11 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia ........................................................ 12 

3. Keterampilan Berbicara ...................................................................  18 

4. Model Pembelajaran Kooperatif  .....................................................  27 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick  ...................... 34 

B. Kerangka Konsep ................................................................................... 42 

C. Hipotesis Penelitian ............................................................................... 42 



vi 

 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................. 44 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................. 44 

B. Populasi dan Sampel .............................................................................. 45 

C. Variabel Penelitian ................................................................................. 45 

D. Defenisi Operasional Variabel ............................................................... 46 

E. Instrumen Penelitian .............................................................................. 47 

F. Teknik Analisis Data  ............................................................................. 53 

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  .............................. 56 

A. Diskripsi Hasil Penelitian  ..................................................................... 56 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian   ........................................................ 61 

C. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 64 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................... 65 

A. Kesimpulan ............................................................................................ 65 

B. Saran  .................................................................................................... 66 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 67 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .............................................................................. 70 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................ 106 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  ..................................... 30 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  ..................................... 31 

Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis  Pelaksanaan Kegiatan  .............. 44 

Tabel 3.2 Indikator Penelitian  ........................................................................... 47 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Keterampilan Berbicara...................................................... 48 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara ........................................ 53 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas ............................................................................. 56 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas  ......................................................................... 57 

Tabel 4.3 Hasil Uji T ......................................................................................... 58 

Tabel 4.4 Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran 

Talking Stick  .................................................................................................... 59 

Tabel 4.5 Keterampilan Berbicara Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran 

Talking Stick  .................................................................................................... 60 

 

 

 



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 01. RPP  .............................................................................................  71 

Lampiran 02. RPP  ............................................................................................. 74 

Lampiran 03. K1  ............................................................................................. 77 

Lampiran 04. K2  ............................................................................................. 78 

Lampiran 05. K3  ............................................................................................ 89 

Lampirn 06. Media Pembelajaran .......................................................................... 80 

Lampiran 07. Dokumentasi Pembelajaran  ........................................................... 81  

Lampiran 08. Silabus Pembelajaran....................................................................... 82 

Lampiran 09. Materi Pembelajaran ........................................................................ 85 

Lampiran 10. Lembar Observasi Penilaian Keterampilan Berbicara Siwa ........... 87 

Lampiran 11. Lembar Kerja Peserta Didik ............................................................ 96  

Lampiran 12. Lembar Validasi Keterampilan Berbicara ....................................... 97 

Lampiran 13. Data Mentah Sebelum Menggunakan Model Talking Stick ............ 99 

Lampiran 14. Data Mentah Sesudah Menggunakan Model Talking Stick  ............ 101 

Lampiran 15. Hipotesis Penelitian  ........................................................................  102 

Daftar Riwayat Hidup ............................................................................................ 106 

 



 

ix 

 

DAFTAR GAMBAR  

 

2.1 Gambar Kerangka Konseptual…………………………………………………42 

4.1 Gambar Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan 

Model Talking Stick     ………………………………………………………………60 

4.2  Gambar Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Sesudah Menggunakan 

Model Talking Stick  ……………………………………………………………… 61



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak terutama guru dan 

orang tua. Menurut (Basri, 2022) Pendidikan di sekolah lebih di kenal dengan 

pendidikan formal. Dalam pendidikan formal terjadi proses pembelajaran yang 

melibatkan pengajaran, pelajar, bahan/materi pelajaran, fasilitas maupun 

lingkungan. Pendidikan di laksanakan tidak hanya untuk kesenangan atau bersifat 

mekanis saja, tetapi mempunyai tujuan. 

Pendidikan dasar adalah Pendidikan yang menyampaikan pengetahuan serta 

keterampilan,meumbuhkan sikap dasar yang diharapkan pada Masyarakat , serta 

peserta didik untuk mengikuti Pendidikan menengah. Pendidikan dasar diprinsipkan 

adalah Pendidikan yang memberikan bekal bagi perkembangan kehidupan baik 

eksklusif maupun rakyat. 

Menurut (Khair, 2018) Pendidikan dasar pada prinsipnya yakni 

pembelajaran yang memberikan bekal wawasan serta keahlian untuk meningkatkan 

prilaku dasar yang diperlukan dalam publik, dan menyiapkan partisipan ajar guna 

menempuh pembelajaran menengah. Pembelajaran dasar pada prinsipnya ialah 

pendidikan yang berikan bekal untuk kemajuan kehidupan baik untuk individu 

ataupun publik. Pembelajaran sekolah dasar mengantarkan bekal keahlian serta 

keahlian dasar penting itu ialah pemakaian bahasa Indonesia yang bagus serta benar, 

alhasil berarti untuk guru agar memahami ilmu keguruan bahasa Indonesia.  
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Menurut (Basri, 2022) Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru akan 

berhadapan dengan karekteristik peseta didik yang beranekaragam. Ada peserta 

didik yang dapat menempu kegiatan belajarnya secara lancar dan tampa mengalami 

kesulitan, namun sisi lain tidak sedikit pula peserta didik yang justru dalam 

belajarnya mengalami berbagai kesulitan.  

Pembelajaran di SD diharapkan dapat dilakukan dengan menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk aktif, memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa kreativitas, kemandirian sesuai dengan minat, bakat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, peran aktif 

peserta didik dalam pembelajaran harus lebih banyak dari pada peran guru. 

Pembelajaran yang demikian juga harus diwujudkan dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Menurut (Liska Ariani, 2019) dalam berbicara disebutkan 2 perihal 

keahlian, ialah: 1, keahlian bahasa perkataan buat mengantarkan catatan, serta 

keahlian berdialog lewat bahasa catatan kegiatan menulis: dan 2, kemampuan 

menguasai, memaknakan, serta menyambut. catatan bagus yang di informasikan 

dengan cara perkataan lewat aktivitas menyimak, ataupun tercatat lewat aktivitas 

membaca. Dengan cara sugestif, kemampuan-kemampuan ini pasti saja mengaitkan 

kemampuan kaidah bahasa dan pragmatik bahasa, aktivitas pragmatik ini amat 

berarti sebab ialah kemampuan pemakaian bahasa yang beragam oleh keinginan, 

target serta wujud komunikasi di seluruh suasana 

 Menurut (Dwi, 2020) Pengajaran Bahasa Indonesia selaku software 

pengajaran yang cocok dengan ketentuan kurikulum. keinginan dari guru serta 
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masyarakat pada pengajaran Bahasa Indonesia, supaya tiap lulusan mempunyai 

keahlian berbicara serta bisa memakainya dengan baik serta benar.  

Kesuksesan pengajaran bahasa didetetapkan oleh tindakan, aksi laku 

seorang dalam kehidupan di masayarakat sebab tiap pengajaran bahasa di sekolah 

butuh dibuktikan keberhasilannya. Pada tiap dasar pelajaran dalam modul berlatih 

bahasa Indonesia ada 4 pandangan keahlian berbicara yang wajib dipunyai oleh anak 

didik antara lain: menyimak, berbicara, membaca serta menulis. Selain itu melatih 

berbicara pada anak didik bisa dilakukan melalui beraneka macam edukasi, dapat 

dimulai dengan edukasi biasa sampai berkreasi, berbicara dengan memperhatikan 

pembawaan dan segi mekanismenya.  

Menurut (Molan, 2020) Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai program 

pengajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Harapan dari para guru dan 

masyarakat pada pengajaran Bahasa Indonesia ini agar setiap lulusan memiliki 

kemampuan berbahasa dan dapat menggunakannya dengan baik dan benar. 

Keberhasilan pengajaran Bahasa ditentukan oleh sikap, tingkah laku seseorang 

dalam kehidupan di masyarakat karena setiap pengajaran Bahasa di sekolah perlu 

dibuktikan keberhasilannya. Pada setiap satuan pelajaran dalam materi belajar 

Bahasa Indonesia terdapat empat aspek (4) keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa antara lain: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.  

Menurut (Nasroni, 2020). Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar 

dapat menjadi pembelajaran yang favorite bagi peserta didik jika seorang guru bisa 

mengajarkan sesuai dengan langkah pembelajaran yang tepat, supaya pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi pembelajaran yang active dan menyenangkan maka 
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penerapan Model pembelajaran Talking Stick bisa menjadi salah satu opsi yang 

dapat di aplikasikan bagi guru saat pembelajaran bahsa indonesia khusunya 

pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan berbicara siswa.  

Menurut (Mustofa, 2017) Keterampilan berbicara berasal dari kata terampil 

yang berarti mampu dan cekatan. Keterampilan sendiri memiliki arti kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas. Menurut (Tarigan, 2015) Berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Menurut 

(Nurgiyanto, 2016) Berbicara pada umumnya merupakan aktivitas memberi dan 

menerima bahasa, menyampaikan gagasan dan pesan kepada lawan bicara dan pada 

waktu yang hamper bersamaan pembicara akan menerima gagasan yang tidak 

teratur yang menyebabkan penggunanaan bahasa juga tidak teratur.  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas. Maka dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berbicara berasal dari kata terampil yang berarti mampu dan 

cepat mengerti. Keterampilan sendiri memiliki arti kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas.  

Keberhasilan suatu proses kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan 

peserta didik dalam belajar, sehingga dalam proses pembelajaran diperlukan 

kesiapan dan kemampuan pendidik dalam membuat metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan belajar peserta didik. Kebanyakan guru dalam 

mengajar, dimana model pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung 

konvensional yaitu ceramah, membentuk diskusi,  memberikan soal diskusi dan 

tidak mendampingi dan membimbing anak saat diskusi berlangsung, anak langsung 
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mengumpulkan hasil diskusinya dan guru memberikan rangkuman dan evaluasi. 

Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan model pembelajaran yang bervariasi 

agar dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, serta model 

pembelajaran yang digunakan membuat peserta didik tidak jenuh dalam proses 

pembelajaran dan model pembelajaran ini diharapkan dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik dikelas. Salah satu model pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kebanyakan peserta didik merasa bosan dengan model yang monoton 

sehingga hanya ada beberapa peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 

Kendala-kendala atau masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar ini 

menggugah penulis untuk mencari alternatif pemecahan masalah. Agar menjadi 

pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan serta memperoleh hasil yang 

memuaskan apabila guru dapat melakukan berbagai cara. Salah satu cara yang 

cukup efektif adalah menggunakan model pembelajaran “Kooperatif Type Talking 

Stick”. 

Menurut (Kurniasih, 2015) Model pembelajaran talking stick merupakan 

satu dari sekian banyak satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 

ini dilakukan dengan bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran 

untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik 

mempelajari materi pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran 

Talking stick adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang dilakukan 

dengan bantuan tongkat yang digunakan untuk mengemukakan pendapat jika 

tongkat jatuh pada peserta didik tersebut. 



6 

 

 

Dari hasil observasi awal pada hari Sabtu , 15 Oktober 2022 yang dilakukan 

kepada guru dan peserta didik, maka masalah yang di temukan adalah masih 

banyaknya peserta didik mengalami keterlambatan berbicara dikarena kan 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam berbicara di depan kelas maupun di 

depan umum. Peserta didik yang di tunjuk guru untuk menjawab pertanyaan yang 

disediakan tidak mampu menjawab dikarena kan peserta didik kurang dapat 

memahami pembelajaran sehingga bahasa yang digunakan peserta didik kurang 

baik. Peserta didik juga tidak dapat mendeskripsikan sebuah benda dengan 

kalimat/Bahasa mereka sendiri sehingga keterampilan berbicara peserta didik 

kurang. Untuk itu peserta didik harus memiliki keterampilan berbicara yang luas 

dan pola pikir yang luas untuk dapat memahami sebuah deskripsi benda yang 

diunjuk guru. Selain yang terjadi pada peserta didik , ada beberapa masalah yang 

terjadi pada guru seperti media pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif 

dalam pembelajaran , sehingga pembelajaran tidak efektif untuk peserta didik. 

Pengaruh model pembelajaran kooperatif type talking stick membantu 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran model ini akan 

mendorong peserta didik untuk lebih berani berbicara, sehingga peserta didik 

terlihat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu penulis akan 

mengkaji secara lebih mendalam tentang bagaimana “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas V SDN 105387 Sei Karang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas , dapat di identifikasikan 

bahwa  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran yang monoton seperti 

penggunaan metode ceramah, sehingga banyak peserta didik yang tidak 

aktif dikelas. 

2. Peserta didik merasa gugup berbicara di depan kelas, sehingga banyak siswa 

yang tidak dapat menguasai keterampilan berbicara. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 105387 Sei Kar ang”. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keterampilan berbicara sebelum melakukan Model 

Pembelajaran Kooperatif type Talking Stick kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang ? 

2. Bagaimanakah keterampilan berbicara setelah melakukan model 

pembelajaran kooperatif type Talking Stick kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang ? 
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3. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick berpengaruh 

terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa sebelum melakukan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang. 

2. Untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa sesudah melakukan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick terhadap keterampilan berbicara siswa Kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam 

menambah wawasan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick. 

2. Manfaat Praktis  

a) Manfaat bagi siswa  
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Dengan adanya penelitian ini siswa dapat memahami dan memberikan 

pengetahuan dan keberanian siswa untuk berbicara di depan kelas untuk 

menyampaikan jawaban dan ceritanya ataupun pernyataannya. Siswa sebagai 

objek utama dalam kegiatan belajar mengajar oleh karena itu siswa 

membutuhkan dukungan yang baik serta motivasi dalam belajar. 

b)  Manfaat bagi guru  

Guru dalam proses belajar mengajar dan menyampaikan materi ajarnya 

harus bisa menyesuaikan dengan karekteristik siswanya. Adanya penelitian ini 

sangat membantu guru kelas dalam megajar di kelas, karena dengan hasil 

penelitian ini guru dapat mengetahui keterampilan dan kemampuan berbicara 

siswanya. Digunakan sebagai bahan referensidan bahan informasi yang dapat 

digunakan untuk memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya  

c) Manfaat bagi sekolah  

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada di SDN 

105387 Sei Karang, serta menambah pengeahuan baru bagi pihak sekolah dan 

guru dalam menyampaikan materi ajar. Menginspirasi sekolah atau lembaga 

pendidikan agar dapat mengahasilkan siswa-siswi yang berkualitas. 

 

3. Manfaat Bagi Peneliti  

Memiliki kemampuan dan pengetahuan yang luas tentang berbagai model 

pembelajaran serta memiliki keterampilan untuk menerapkannya khusus dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003) 

menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan berbagai sumber belajar yang ada di 

lingkungan belajar tersebut.  

Istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong baru, yang mulai 

populer semenjak lahirnya UU No.20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa 

pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

keyakinan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Namun dalam 

impelmentasinya, sering kali kata pembelajaran ini di identikkan dengan kata 

mengajar. 

 Menurut (Susanto, 2013) Pengertian pembelajaran merupakan perpaduan 

dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis 

cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar secara instruksional 
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dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata 

belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan 

dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar dan mengajar (PBM), atau 

kegiatan belajar mengajar (KBM).  

 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

a) Pengertian Bahasa Indonesia  

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa Bahasa 

memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 

peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal 

dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 

dalam dirinya.  

Menurut Depdiknas (2006:81), menyatakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD dilaksanakan secara 

terpadu. Pembelajaran secara terpadu seharusnya dilaksanakan sesuai dengan cara 

anak memandang dan menghayati dunianya. Pembelajaran bahasa Indonesia 

diharapkan peserta didik dapat memahami secara rasional serta konsep-konsep 

yang terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa 
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Indonesia merupakan salah satu materi pelajaran yang sangat penting di sekolah . 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati 

bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa serta tingkat 

pengalaman peserta didik sekolah  dasar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , pengertian pembelajaran 

berarti psoses, cara, pembuatan, menjadi makhluk hidup belajar. Pembelajaran 

dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang 

berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang 

belajar, kondisi ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar 

merupakan proses alamiah setiap orang 

Menururt (Basri, 2022) Pembelajaran merupakan suatu proses mengatur 

yang dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.  Menurut (Zulela, 2012) 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD di arahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan, maupun tulisan. 

Di samping itu , dengan pembelajaran Bahasa Indonesia juga diharapkan dapat 

menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya sastra indonesia. Standar 

kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan kualifikasi minimal 

peserta didik, yang menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra indonesia. 
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Menurut (Susanto,2013) Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di 

sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia 

sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi 

dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik 

berkomunikasi menggunakan bahasa lisan. Juga berkomunikasi menggunakan 

bahasa tulisan. Adapun pengertian dari keempat keterampilan berbahasa sebagai 

berikut : 

b) Aspek Keterampilan Berbahasa  

Mempelajari ilmu bahasa, kita mengenal yang namanya keterampilan 

berbahasa. Menurut Keterampilan berbahasa mengandung empat aspek atau 

komponen. Keempat aspek ataupun komponen ini merupakan suatu keterampilan 

berbahasa. Keempat keterampilan berbahasa itu adalah sebagai berikut : 

1) keterampilan menyimak (listening skills),  

2) keterampilan berbicara (speaking skills),  

3) keterampilan membaca (reading skills), dan  

4) keterampilan menulis (writing skills).   

 

1) Keterampilan Menyimak 

 Menurut (Laia, 2020) Kegiatan menyimak saling berhubungan satu sama lain. 

Menyimak merupakan kegiatan meresepsi, mengolah serta mengintepretasi suatu 

permasalahan melibatkan panca indera seseorang.  Menyimak berhubungan dan 

bermanfaat dengan menyimak dan berbicara, menyimak dengan membaca, 

berbicara dan membaca, serta ekspresi lisan dan ekspresi tulis. 
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Menurut (Laia, 2020) ada beberapa tujuan menyimak sebagai berikut:   

• Menyimak untuk belajar di mana orang tersebut bertujuan agar ia dapat 

memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.   

• Menyimak untuk mengevaluasi, orang menyimak dengan maksud agar ia 

dapat menilai apa-apa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek, logis-tidak 

logis, dan lain-lain).   

• Menyimak untuk mengapresiasi, orang yang menyimak dapat menikmati 

serta menghargai apa yang disimaknya (misalnya pembacaan puisi, musik, 

atau masih banyak lainnya).  

• Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide di mana orang yang 

menyimak bermaksud agar ia dapat mengkomunikasikan ide-de, gagasan, 

atau perasaan kepada orang lain dengan lancar.   

• Menyimak untuk memecahkan masalah, di mana orang menyimak 

bermaksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis, 

karena dari pembicara, kita mungkin memperoleh banyak masukan 

berharga.   

• Menyimak untuk meyakinkan di mana orang yang menyimak meyakinkan 

dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat yang selama ini dia ragukan. 

 

2) Keterampilan Berbicara 

 Menurut (Sauran, 2020) Keterampilan berbicara adalah salah satu 

keterampilan berbahasa setelah keterampilan menyimak. Berbicara adalah 

keterampilan meyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. 

Berbicara identik dengan penggunaan bahasa secara lisan. Keterampilan berbicara 
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berbanding terbalik dengan kemampuan menyimak. Keterampilan berbicara 

disebut sebagai keterampilan produktif karena pembicara secara aktif memproduksi 

ide-ide, informasi-informasi dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh pembaca 

agar mereka mampu merespon apa yang didengarnya.  

Menurut (Nurgiyanto, 2016) Berbicara pada umumnya merupakan aktivitas 

memberi dan menerima bahasa, menyampaikan gagasan dan pesan kepada lawan 

bicara dan pada waktu yang hampir bersamaan pembicara akan menerima gagasan 

yang tidak teratur yang menyebabkan penggunanaan bahasa juga tidak teratur.  

Berdasarkan kesimpulan dari beberapa pendapat ahli  diatas , dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan 

berbahasa setelah keterampilan menyimak. Berbicara adalah keterampilan 

meyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Berbicara identik 

dengan penggunaan bahasa secara lisan. 

Menurut (Sauran, 2020) Keterampilan berbicara juga memiliki 3 tujuan 

umum yaitu :  

1) memberitahukan atau melaporkan,  

2) menjamu atau menghibur, dan  

3) membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan. 

 

3) Keterampilan Membaca 

Menurut (Subyantoro, 2015) Membaca merupakan keterampilan berbahasa 

yang bersifat reseptif dan sangat penting bagi kehidupan. Artinya membaca 

membawa seseorang menerima informasi dari kegiatan tersebut. Informasi-

informasi tersebut adalah informasi yang berguna dan penting bagi seseorang. 
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Melalui membaca seseorang berinteraksi dengan penulis untuk memperoleh 

informasi. Keterampilan membaca tidak dapat didapatkan secara instan oleh 

seseorang. Seseorang harus melewati tahap demi tahap dalam meningkatkan 

keterampilan membacanya. Membaca juga dapat dilakukan dengan bersuara 

maupun tidak. Bergantung pada tujuan dan materi bacaan yang tengah dihadapai 

oleh pembaca.  

Menurut (Andriani, 2016) membaca adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang penting dimiliki oleh manusia. Dengan membaca, manusia akan 

banyak mendapatkan ilmu tentang kehidupan. 

    Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

Keterampilan Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif 

dan sangat penting bagi kehidupan. Artinya membaca membawa seseorang 

menerima informasi dari kegiatan tersebut. Informasi-informasi tersebut adalah 

informasi yang berguna dan penting bagi seseorang. 

 

4) Keterampilan Menulis 

Menurut (Dalman, 2015) Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, 

saluran atau media dan pembicara.  

Menurut (Yulia, 2015) Keterampilan menulis adalah keterampilan seseorang 

untuk menuangkan ide dalam sebuah tulisan. Hal ini selalu dianggap sulit karena 

orang-orang menganggap ide lebih mudah dituangkan dalam bentuk bahasa lisan. 
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Dapat diketahui bahwa keterampilan menulis perlu ditingkatkan sebagai dasar 

penuangan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan, karena keterampilan menulis 

seringkali ditinggalkan karena seseorang lebih memilih untuk menuangkan ide 

dalam bentuk lisan. 

Berdasarkan beberapa pendapat  diatas dapat disimpulkan bahwa Menulis 

merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) 

secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai 

penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembicara. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di 

SD, berdasarkan Peraturan Menteri No. 22 2006:5 tentang standar isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa “pembelajaran Bahasa 

Indonesia terdiri dari aspek menyimak,membaca, menulis, dan berbicara. Aspek 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah aspek berbicara.  Dari proses ini tujuan 

dari penelitian ini merupakan sebuah proses dari keterampilan berbicara. Dengan 

keterampilan berbicara ini dapat mengukur kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide-ide , pesan , dan informasi berupa lisan maupun tulisan. 

 

3. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2007 menyatakan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang harus dilatih 

kepada peserta didik. Sebagai keterampilan yang paling sering digunakan dalam 

proses pembelajaran bahasa maupun kehidupan sehari-hari, semestinya 



19 

 

 

keterampilan berbicara ini dapat dimiliki oleh setiap peserta didik dengan baik. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Terampil adalah mampu dan cekatan, 

Sedangkan keterampilan merupakan kecakapan seseorang untuk menyelesaikan 

tugas” 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (2011:1180), 

menyatakan bahwa keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas. Pada hakikatnya keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada 

manusia, kemampuan manusia dalam mengembangkan keterampilan yang 

dipunyai memang tidak mudah, perlu mempelajari, perlu menggali agar lebih 

terampil. Keterampilan merupakan ilmu yang secara lahiriah ada didalam diri 

manusia dan perlunya dipelajari secara mendalam dengan mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki. Pengertian keterampilan adalah kapasitas yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan 

dari hasil training dan pengalaman yang didapat.  

 Menurut (Budiyano, 2014) menjelaskan bahwa “Skill atau keterampilan 

adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan”. Pengertian keterampilan adalah 

kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan 

pengembangan dari hasil training dan pengalaman yang didapat. 

Menurut (Nurjan, 2016) keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-

pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 

keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Dengan demikian, keterampilan bukan 

hanya meliputi kemampuan untuk melakukan teknis suatu hal saja, melainkan 
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melibatkan pengejawantahan fungsi mental yang bersifat kognitif pula. Oleh karena 

itu, keterampilan sering disebut sebagai kemampuan yang melibatkan aktivitas 

mental psikomotorik, yakni campuran dari gejala jiwa kognitif dan motorik. 

Berdasarkan pendapat diatas , dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan ke dalam praktik 

sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. keterampilan adalah kemampuan 

melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus 

dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. 

 

b. Pengertian Berbicara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berbicara adalah suatu 

berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat, dengan berbicara manusia 

dapat mengungkapkan ide, gagasan, perasaan kepada orang lain sehingga dapat 

melahirkan suatu interaksi 

Menururt (Tarigan, 2015) Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa 

yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan 

menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari. Berbicara 

sudah tentu berhubungan dengan perkembangan kosakata yang diperoleh oleh sang 

anak melalui kegiatan menyimak dan membaca.  

Belum pahamnya dalam perkembangan bahasa juga merupakan suatu 

keterlambatan dalam kegiatan berbahasa. Perlu kita sadari juga bahwa keterampilan 

yang diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaannya dengan 

yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif, dalam keterampilan-keterampilan 

berbahasa yang lainnya itu. Berbicara menjadi peran penting dalam kehidupan 
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manusia, dengan berbicara seseorang dapat penyampaikan ide, pikiran, gagasan, 

perasaan, keinginan kepada seseorang. Seseorang lebih sering memilih berbicara 

untuk berkomunikasi, karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan 

berbicara. Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut (Nurgiyanto, 2016) mengemukakan bahwa berbicara merupakan 

aktivitas bahasa kedua yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari 

setelah mendengaarkan. Manusia pada dasarnya mengenal bahasa berawal dari 

bunyi-bunyi (bahasa) yang mereka dengar yang kemudian manusia belajar 

mengucap dan akhirnya mampu berbicara.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas ,  dapat disimpulkan bahwa Bebicara 

adalah suatu berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat, dengan 

berbicara manusia dapat mengungkapkan ide, gagasan, perasaan kepada orang lain 

sehingga dapat melahirkan suatu interaksi. Berbicara adalah suatu keterampilan 

berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh 

keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara 

dipelajari.  

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi . Agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif , dan pembicara memahami makna segala 

sesuatu yang ingin dikomunikasikan .Dia harus mengevaluasi efek komunikasinya 

terhadap para pendengarnya dan harus mengetahui prinsip-prinsip yang mendasari 

segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun perorangan. 

c. Pengertian Keterampilan Berbicara 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan berbahasa yang harus dilatih kepada peserta didik. 

Sebagai keterampilan yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran 

bahasa maupun kehidupan sehari-hari, semestinya keterampilan berbicara ini dapat 

dimiliki oleh setiap peserta didik dengan baik.  

Menurut Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2007 Tentang Pembinaan Taman Kanak-

Kanak dan Sekolah Dasar menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

bagian fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Empat fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi: keterampilan menyimak,keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis. 

Menurut (Nawawi, 2017) Keterampilan berbicara berasal dari kata terampil 

yang berarti mampu dan cekatan. Keterampilan sendiri memiliki arti kecakapan 

untuk menyelesaikan tugas. Sedangkan berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 

Menurut (Hermawan, 2014) keterampilan berbicara adalah kemampuan 

mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan 

pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau perasaan kepada mitra pembicara.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa keterampilan berbicara adalah 

keterampilan berbicara merupakan bagian fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. 

Empat fungsi bahasa sebagai alat komunikasi: keterampilan   menyimak, 

keterampilan berbicara , keterampilan membaca dan keterampilan  menulis. 
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Keterampilan sendiri memiliki arti kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 

Sedangkan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan dan perasaan. 

Keterampilan berbicara dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 

untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, 

atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat 

dipahami oleh orang lain. Dalam melatih keterampilan berbicara, anak perlu 

dibiasakan untuk berinteraksi dengan orang lain, sehingga anak dapat 

menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. Kebiasaan berbicara 

siswa ketika pada pembelajaran terkadang terbata-bata dalam berucap meskipun 

bahasa daerah adalah bahasa ibu mereka. Melalui pembelajaran disekolah para 

peserta didik dituntut agar dapat berbicara dengan baik sesuai dengan kriteria 

penilaian berbicara mampu mengucapkan kata-kata dengan baik fasih, memiliki 

intonasi dan ekspresi yang tepat. 

 

d. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Menurut (Tarigan, 2015) Tujuan berbicara secara umum terdapat tiga 

golongan yaitu: 

1) berbicara untuk memberitahukan (to inform) 

1) menghibur (to entertain), dan 

2) membujuk (to persuade)”.  

Menurut (Sunendar, 2011) keterampilan berbicara juga memiliki tujuan 

dalam pengembangan yang akan dimiliki bagi seorang yang berbicara, diantaranya: 
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1) Kemudahan berbicara, peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar 

untuk berlatih berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini 

secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik di hadapan pendengar umum 

yang lebih besar jumlahnya. 

2) Kejelasan, dalam hal ini peserta didik berbicara dengan jelas, baik artikulasi 

maupun diksi kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan 

baik.  

3) Bertanggung jawab,latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara 

untuk bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan 

sungguh- sungguh mengenai apa yang menjadi pokok pembicaraan, tujuan 

pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan bagaimana situasi 

pembicaraan serta momentumnya.  

4) Membentuk pendengaran yang kritis, latihan berbicara yang baik sekaligus 

mengembangkan keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga 

menjadi tujuan utama, yaitu peserta didik perlu belajar untuk mengevaluasi 

kata-kata, niat, dan tujuan pembicaranya.  

5) Membentuk kebiasaan, kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa 

kebiasaan berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari bahkan dalam bahasa 

ibu. Faktor ini demikian penting dalam membentuk kebiasaan berbicara 

dalam perilaku seseorang. 

 

e. Jenis-jenis Keterampilan Berbicara 

Menurut (Tarigan, 2015) mengemukakan bahwa secara garis besar, 

berbicara (speaking) dapat dibagi, sebagai berikut : 
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1) Berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking) mencakup empat 

jenis, yaitu:  

a) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau 

melaporkan; yang bersifat informatif (informative speaking), 

b) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan, persahabatan 

(fellowship speaking),  

c) berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak, mendesak, 

dan meyakinkan (persuasive speaking),  

d) berbicara pada situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan tenang dan 

hati-hati (deliberative speaking). 

2) Berbicara pada konferensi (conference speaking) yang meliputi : 

a) Diskusi kelompok (group discussion) yang dapat dibedakan atas :  

b) Prosedur parlementer (parliamentary prosedure).  

c) Debat 

Menurut (Musaba, 2012) keterampilan berbicara dapat dibagi menjadi 

beberapa jenis, antara lain yaitu sebagai berikut: 

1) Bercerita  

2) Debat  

3) Diskusi  

4) Wawancara  

5) Pidato dan Ceramah 

6) Percakapan 

 

f. Indikator Keterampilan Berbicara  
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Menurut (Ni’mah, 2012) indikator yang dinilai untuk mengukur 

keterampilan berbicara siswa mencakup hal-hal berikut, diantaranya: 

1) Pengucapan, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam 

mengucapkan suatu kata atau kalimat.  

2) Tata bahasa, yakni seberapa baik kemampuan peserta didik dalam menjaga 

aturan tata bahasa dalam berbicara.  

3) Kosa kata, yakni seberapa banyak dan baik kosakata yang digunakan oleh 

peserta didik saat berbicara.  

4) Kefasihan, yakni seberapa tingkat kefasihan peserta didik saat berbicara. 

5) Pemahaman, yakni seberapa baik pemahaman peserta didik terhadap bahasa 

yang digunakan. 

Menurut (Nurgiyanto, 2016) adapun indikator aspek keterampilan berbicara 

sebagai berikut :  

1) Ketepatan Kandungan isi program  

Ketepatan Kandungan isi merupakan ketepatan bacaan yang sesuai dengan soal 

pertanyaan serta berkaitan dengan materi. Kandungan isi menjelaskan materi 

pelajaran dengan jelas sehingga memudahkan untuk memahami pelajaran yang 

disimpulkan. 

2) Ketepatan isi cerita 

Ketepatan logika cerita merupakan kesesuaian antara penyampaian materi dengan 

keadaan yang sebenarnya serta dapat menjelaskan makna dari materi kepada 

pendengar.  

3) Ketepatan diksi  
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Ketepatan diksi atau kata merupakan penggunaan kata yang disesuaikan dengan 

tempat dan suasana saat melakukan komunikasi penggunaan kata dalam 

penyampaian harus jelas supaya pendengar memahami maksud dari informasi yang 

disampaikan.  

4) Ketepatan kalimat  

Ketepatan struktur kalimat dalam berbicara berkaitan dengan penggunaan kalimat 

yang efektif dalam komunikasi titik ciri kalimat efektif ada 4 yaitu keutuhan, 

pautan, pemusatan perhatian dan kehematan antar kalimat secara lisan.  

5) Kelancaran berbicara  

Kelancaran berbicara merupakan penggunaan kalimat lisan yang tidak terlalu cepat 

dalam Dalam pengucapan. tidak putus-putus, dan jarak antar tetap . kelancaran juga 

didukung oleh kemampuan oleh vokal pembicara yang tepat tanpa ada sisipan 

bunyi e,anu,em,dan sebagainya 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif  

a) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan 

penekanan pada aspek sosial dalam pembelajaran dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil yaitu dari 4-6 orang siswa yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademis, jenis kelamin, rasa atau suku dan berada dalam suasana 

akdemis yang terjadi secarah eterogen. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut 

adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat 

secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam 

kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang 
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disajikan oleh guru dan saling membantu sekelompoknya untuk mencapai 

ketuntasan belajar. 

Menurut (Trianto, 2015) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 

Menurut (Rusman, 2018) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain. 

Menurut (Priansa, 2017) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses 

pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. Artinya model pembelajaran itu seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan pengajar serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas , model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses 

pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin 

dicapai. 

 

b) Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif  
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Tujuan utama dalam penerapan pembelajaran kooperatif adalah agar peserta 

didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara 

saling menghargai pendapat dan dapat memberikan kesempatan kepada orang lain 

dalam menyampaikan pendepat mereka secara berkelompok. 

Menurut (Tukiran, 2011) Tujuan pembelajaran kooperatif yaitu: 

1. Meningkatkan hasil akademik. Dengan meningkatkan kinerja peserta didik 

dalam tugas-tugas akademiknya akan meningkatkan hasil akademik peserta 

didik. Peserta didik akan mampu menjadi narasumber bagi temannya yang 

kurang mampu serta bagi peserta didik yang memiliki orientas dan bahasa 

yang sama.  

2. Pembelajaran kooperatif memberi peluang agar peserta didik dapat 

menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 

belakang dalam belajar. Perbedaan tersebut antara lain: perbedaan suku, 

agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.  

3. Pembelajaran kooperatif akan mengembangkan ketrampilan sosial peserta 

didik. Ketrampilan sosial yang dimaksud adalah: berbagi tugas, aktif 

bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk 

bertanya, bersedia menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok. 

 

c) Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran koperatif mempunyai banyak perbedaan dengan strategi 

pembelajaran lainnya. Perbedaan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 

lainnya dapat dilihat dari proses kerjasama dalam kelompok. Pembelajaran 

koperatif tidak hanya memacu pesera didik untuk mempunyai kemampuan dalam 
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bidang akademik, tetapi secara umum mengajarkan kepada siswa bagaimana 

bekerja sama dengan anggota kelompok lainnya. Hal ini sejalan dengan terlepas 

dari berbagai luasnya strategi pembelajaran kooperatif, tapi secara sederhana ada 

karakteristik mendasar dari pembelajaran kooperatif. 

Menurut (Murtiningsih, 2017) Ciri metode pembelajaran kooperatif adalah 

sebagi berikut : 

1) Setiap anggota memiliki peranan, 

2) Terjadi interaksi antar peserta didik, 

3) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas belajarnya dan juga 

teman-temnan sekelompoknya, 

4) Guru membangkit peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan interpersonal kelompok, dan  

5) Guru hanya berinteraksi dengan saat diperlukan. 

d) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif  

Menurut (Rusman, 2018) Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah Kooperatif  

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan 

dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan 

pentingnya topik yang akan dipelajari dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Tahap 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi atau materi kepada 

peserta didik dengan jalan demonstrasi atau 

melalui bahan bacaan 
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Tahap 3 

Mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok-

kelompok belajar 

Guru menejelaskan kepada peserta didik 

bagaimana caranya mebentuk kelompok belajar 

dan membimbing setiap kelompok belajar dan 

membimbing setiap kelompok agar melakukan 

transisi secar efektif dan efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajat tentang materi 

yang telah dipelajari atau masingmasing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Tahap 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara untuk mengahargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok 

Sumber : (Rusman, 2018) 

Menurut (Suprijono, 2015) penerapan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase sebagai berikut :  

Tabel 2.2 

Langkah-langkah Kooperatif  

No Fase Kegiatan 

1 Menyampaikan tujuan 

dan mempersiapkan 

siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap belajar 

2 Menyajikan Informasi Mempresentasikan informasi kepada peserta 

didik secara verbal 

3 Mengorganisir siswa ke 

dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta didik 

tentang tata cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi yang 

efisien 

4 Membantu kerja tim 

dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya 

5 Mengevaluasi Menguji pengetahuan peserta didik mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 

6 Memberikan 

pengakuan atau 

penghargaan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan 

prestasi individu maupun kelompok 

Sumber : (Suprijono, 2015) 

 

 

e) Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif 
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Menurut (Huda, 2015) setidaknya terdapat enam belas teknik pembelajaran 

kooperatif, antara lain sebagai berikut: 

1. Mencari Pasangan (Make a Match) 

2. Jigsaw 

3. Bertukar Pasangan 

4. Bepikir-Berpasangan-Berbagi (Think- Pair-Share) 

5. Berkirim Salam dan Soal 

6. Kepala Bernomor (Numbered Heads Together) 

7. Kepala Bernomor Terstruktur (Structured Numbered Heads) 

8. Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 

9. Keliling Kelompok 

10. Kancing Gemerincing 

11. Keliling Kelas 

12. Lingkaran Dalam-Lingkaran Luar (Inside-Outside Circle); 

13. Talking Stick  

14. Bercerita Berpasangan (Paired Story Telling). 

Menurut (Suprijono, 2015) mengemukakan bahwa beberapa metode 

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

1. Jigsaw 

2. Think-Pair-Share 

3. Talking Stick 

4. Numbered Heads Together 

5. Group Investigation 

https://serupa.id/model-pembelajaran-make-a-match-langkah-langkahnya/
https://serupa.id/model-pembelajaran-jigsaw/
https://serupa.id/model-pembelajaran-nht/
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6. Two Stay Two Stray 

7. Make a Match 

8. Listening Team 

9. Inside-Outside Circle 

10. Bamboo Dancing 

11. Point-Counter-Point 

12. The Power of Two 

13. Listening Team 

 

f) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut (Huda, 2015) menjelaskan ada beberapa kelebihan dari metode 

pembelajaran kooperatif seperti berikut ini : 

1. Peserta didik yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif 

akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi. 

2. Peserta didik yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan 

memiliki sikap harga-diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar 

untuk belajar. 

3. Melalui pembelajaran kooperatif, peserta didik menjadi lebih peduli pada 

temantemannya, dan di antara mereka akan terbangun rasa ketergantungan 

yang positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti. 

4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 

teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang 

berbeda-beda. 
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g) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut (Huda, 2015) mengidentifikasi tiga kendala utama atau apa yang 

disebutnya common pitfalls (lubang-lubang perangkap) terkait dalam kekurangan 

atau kelemahan pembelajaran kooperatif yang di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Free Rider  

2. Diffusion of Responsibility (pembauran tanggung jawab) 

3. Learning a Part of Task Specialization . 

 

 

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

a) Pengertian Talking Stick  

Model pembelajaran talking stick merupakan “model pembelajaran 

kelomppok dengan bantuan tongkat” , ada juga yang menyatakan bahwa “model 

pembelajaran talking stick merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan tongkat , siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari 

guru”. 

Menurut (Kurniasih, 2016) Sebagaimana namanya, Talking Stick 

merupakan metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Tongkat 

dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pelajaran. Kelompok yang 

memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

mereka mempelajari materi pokoknya. Dalam penerapannya, pembelajaran talking 

stick guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 2-5 peserta 
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didik yang heterogen. Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, 

kecerdasan, persahabatan, atau minat yang berbeda. Model pembelajaran ini cocok 

digunakan untuk semua kelas dan semua tingkat umur. 

Menurut (Suprijono, 2015) menambahkan bahwa,” model pembelajaran 

kooperatif tipe talking stick adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk berani mengemukakan pendapat”. Model pembelajaran talking stick 

mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Strategi ini 

diawali dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari . 

kemudian dengan bantuan stick (tongkat) yang bergulir ke peserta didik dituntut 

untuk merefleksikan atau mengulang kembali materi yang sudah dipelajari dengan 

cara menjawab pertanyaan dari guru. Siapa yang memegang tongkat , ialah yang 

wajib menjawab pertanyaan (talking). 

Menurut (Jahring, 2017) Model pembelajaran talking stick adalah model 

pembelajaran dengan berbantuan tongkat dimana siapa yang memegang tongkat 

wajib menjawab pertanyaan dari guru setalah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya.  

Sebagaimana pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Talking Stick 

merupakan metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Tongkat 

dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan 

dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pelajaran. Kelompok yang 

memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 

mereka mempelajari materi pokoknya. 
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b) Tujuan Model Pembelajaran Talking Stick 

Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong peserta didik untuk 

berani mengemukakan pendapat. Talking Stick dalam Proses belajar mengjar 

dikelas berorientasi pada terciptanya kondisi belajar melalui permainan tongkat 

yang diberikan dari satu peserta didik kesiswa yang lain pada saat guru menjelaskan 

materi pelajaran dan selanjutnya mengajukan pertanyaan, maka peserta didik yang 

sedang memegang tongkat itu yang memperoleh kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Hal ini dilakuakan hingga semua peserta didik berkesempatan 

mendapat giliran menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

Menurut (Murtiningsih, 2017) Adapun tujuan dari model pembelajaran 

Talking Stick ini, yaitu:  

1. Untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran,  

2. Melatih peserta didik agar mampu berbicara atau mengeluarkan 

pendapatnya di depan umum, 

3. Membuat suasana pembelajaran yang lebih hangat, menyenangkan, serta 

tidak menegangkan,  

4. Melatih mental peserta didik agar lebih berani saat dihadapkan oleh sebuah 

pertanyaan, dan 

5. Mendidik peserta didik agar mampu bergotong - royong dalam 

memecahkan masalah dengan teman - temannya. 

 

c) Karakteristik Model Pembelajaran Talking Stick 

Teknik talking stick bermaksud untuk mendesak peserta didik jadi lebih 

berani mengemukakan opini serta meningkatkan tindakan menghormati opini dan 
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berlatih menghormati orang lain dalam mengemukakan ide serta gagasannya. 

Tujuan dari teknik talking stick merupakan buat tingkatkan kesertaan serta interaksi 

antarsiswa alhasil terasah tindakan kepemimpinan serta sanggup membuat 

ketetapan dalam kelompok. Dan dalam kegiatan belajar kelompok ini siswa banyak 

bekerja aktif. 

Menurut (Prihatiningsih, 2018) karakteristik teknik talking stick adalah 

sebagai berikut:  

1. Setiap peserta didik bekerja dalam kelompok untuk membicarakan suatu 

materi 

2. Setiap perkumpulan terdiri dari peserta didik dengan kapasitas yang ditinjau 

(ada tinggi, sedang, rendah) dan usaha yang heterogen, misalnya, memiliki 

jenis kelamin, kecenderungan dan masyarakat.  

3. Kebanggaan yang diberikan lebih fokus pada berkelompok daripada 

perseorangan. 

 

 

 

d) Langkah-langkah Model Pembelajaran Talking Stick  

Menurut (Huda, 2015) Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

metode Talking Stick ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan absensi  

2. Memberikan apersepsi  

3. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan  

4. Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran  

5. Memfasilitasi peserta didik dengan media yang telah disiapkan  
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6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  

7. Guru memberikan penjelasan aturan dalam metode Talking Stick  

8. Guru memberi tongkat dan peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan yang telah di berikan secara bergiliran  

9. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik 

10. Membuat kesimpulan bersama-sama dengan peserta didik dan memberi 

penguatan terhadap materi yang telah disampaikan  

11. Menutup pelajaran dan berdo’a 

Menurut (Suprijono, 2015) Langkah-langkah model pembelajaran talking 

stick sebagai berikut : 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  

2. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.  

3. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 

4. Memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan mempelajari 

materi pelajaran.  

5. Peserta didik berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam 

wacana.  

6. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilakan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan. 

7. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 

kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok 

yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya 
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sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan dari guru. 

8. peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.  

9. Ketika stick bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya sebaiknya diiringi 

musik atau lagu 

10. Guru memberikan kesimpulan. 

11. Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun 

individu.  

12. Guru menutup pembelajaran. 

Menurut (Soimin, 2014) Adapun langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran talking stick adalah: 

1. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen  

2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok, memanggil 

ketua untuk satu materi tugas sehingga kelompok mendapat tugas satu 

materi/tugas yang berbeda dari kelompok lain.  

3. Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara 

kooperatif berisi penemuan.  

4. Setelah selesai diskusi, lewat juru bicara, ketua menyampaikan hasil 

pembahasan kelompok  

5. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan 

evaluasi  

6. Penutup 
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e) Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick 

Menurut (Kurniasih, 2015) kelebihan model talking stick adalah sebagai 

berikut: 

1) Menguji kesiapan peserta didik dalam pengusaan materi pelajaran.  

2) Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah 

disampaikan.  

3) Agar lebih giat belajar karena peserta didik tidak pernah tahu tongkat akan 

sampai pada gilirannya. 

Menurut (Suprijono, 2015) kelebihan model pembelajaran Talking Stick 

sebagai berikut: 

1) Menguji kesiapan peserta didik dalam belajar,  

2) Melatih keterampilan dalam membaca dan memahami serta mengerti secara 

mendalam tentang materi pelajaran yang dipelajari,  

3) Melatih konsentrasi siswa,  

4) Membuat peserta didik lebih giat dalam belajar,  

5) Mengajak peserta didik untuk terus siap dalam situasi apa pun,  

6) Dapat membangkitkan keberanian peserta didik dalam mengemukakan 

pertanyaan kepada teman lain maupun guru,  

7) Dapat mengurangi rasa takut peserta didik dalam bertanya kepada teman 

atau guru maupun menjawab pertanyaan dari guru,  

8) Dapat mengukur tingkat pemahaman peserta didik secara langsung dan 

secara individu, 

9) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,  



41 

 

 

10) Meningkatkan hasil belajar peserta didik 

Menurut (Huda, 2015) adapun kelebihan model pembelajaran talking stick 

sebagai berikut:  

1. Mampu menguji kesiapan peserta didik 

2. Melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi 

pelajaran dengan cepat,  

3. Mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun. 

 

f) Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick 

Menurut (Kurniasih, 2016) salah satu kekurangan Talking Stick yaitu pada 

saat peserta didik tidak memahami pelajaran, maka peserta didik akan merasa 

gelisah dan khawatir saat stick berada pada tangannya. 

Menurut (Suprijono, 2015) adapun kekurangan model pembelajaran 

sebagai berikut : 

1. Membuat peserta didik senam jantung,  

2. Bagi peserta didik yang secara emosional belum terlatih untuk bisa 

berbicara dihadapan guru, metode ini mungkin kurang sesuai,  

3. Jika guru tidak bisa mengendalikan kondisi kelas, maka suasana kelas akan 

gaduh 

Menurut (Huda, 2015) model Talking Stick dari model pembelajaran ini 

bagi peserta didik yang secara emosional belum terlatih untuk berbicara dihadapan 

guru, selain itu metode ini juga membuat peserta didik tegang dan cemas karena 

menunggu-nunggu giliran tongkat jatuh pada giliran siswa secara tidak terduga. 
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B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat adanya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif type talking stick terhadap keterampilan berbicara. Model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan model yang dapat mendorong 

peserta didik untuk berani berbicara dan menemukakan pendapatnya, melatih 

kesiapan peserta didik, serta siswa dapat memahami materi dengan cepat. 

Pembelajaran juga akan lebih menyenangkan dan peserta didik tidak merasa bosan 

saat proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka konseptual penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2015) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadapan rumusan masalah penelitian , dimana rumusan masalah penelitian telah 

Pembelajaran 
Bahasa Indonesia

Menyimak Berbicara

Keterampilan Berbicara

Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Type Talking Stick 

Keterampilan Berbicara 
sebelum Menggunakan 

model talking stick

Keterampilan Berbicara 
sesudah menggunakan 

model talking stick.

Membaca Menulis
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan . Dikatakan sementara , karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan teori relevan , belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperolah terhadap rumusan masalah penelitian , belum 

jawaban yang empiris dengan data . 

Berdasarkan kajian teori yang dapat diambil sebagai berikut : 

Ha : Adanya pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang . 

Ho : Tidak adanya pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking 

Stick Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang.



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 105387 Sei Karang , Desa Sungai 

Karang , Kecamatan Galang , Kabupaten Deli Sedang , Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan , yaitu dimulai bulan                                               

Maret – Mei 2023 . Adapun rincian kegiatan yang dilaksanakan dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 3.1 

Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Pelaksanaan Kegiatan 

Kegia

tan 

Bulan 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Jun 

Ag

us 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Penga

juan 

Judul                                                             

Penyu

sunan                                                              

Bimbi

ngan                                                              

Semin

ar 

Propo

sal                                                             

Revisi                                                              

Peneli

tian 

dan 

Penyu

sunan                                                             

Bimbi

ngan 

Skrips

i                                                              

Sidan

g                                                              
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B. Populasi dan Sampel 

Di dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi adalah seluruh peserta 

didik kelas V SDN 105387 Sei Karang semester genap tahun 2022/2023. Populasi 

berjumlah 25 peserta didik. 

Dalam Penelitian ini sampel digunakan yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi diguanakan sebagai 

sampel. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari seluruh populasi kelas V SDN 

105387 Sei Karang berjumlah 25 peserta didik. Dengan pembagian 14 peserta didik 

laki-laki dan 11 peserta didik perempuan. 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah 

segala sesuatu (objek) yang mempunyai variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Dalam penelitian ini, 

variabel penelitian ada dua, yaitu sebagai berikut. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Menurut (Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa variabel bebas merupakan 

variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model talking stick.  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Menurut (Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara. 
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D. Defenisi Operasional Variabel  

1. Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick  

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick (tongkat berbicara) 

adalah model untuk mengajak semua berbicara atau menyampaikan pendapat 

dalam suatu forum (pertemuan antar kelompok). 

Tongkat berbicara sering digunakan untuk memutuskan siapa yang 

mempunyai hak berbicara. Pada saat  mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia 

harus memegang tongkat berbicara. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia 

ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan 

berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan 

pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara. 

2. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta 

didik untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, 

gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang 

dapat dipahami oleh orang lain. Dalam melatih keterampilan berbicara, peserta 

didik perlu dibiasakan untuk berinteraksi dengan orang lain, sehingga peserta didik 

dapat menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. Kebiasaan 

berbicara peserta didik ketika pada pembelajaran terkadang terbata-bata dalam 

berucap meskipun bahasa daerah adalah bahasa ibu mereka. Melalui pembelajaran 

disekolah para peserta didik dituntut agar dapat berbicara dengan baik sesuai 

dengan kriteria penilaian berbicara mampu mengucapkan kata-kata dengan baik 

fasih, memiliki intonasi dan ekspresi yang tepat. 
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3. Indikator Penelitian  

Tabel 3.2  

Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Model Talking 

Stick (X) 

1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 

peserta didik.  

2) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 

20 cm.  

3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari. 

4) Memberikan kesempatan para kelompok untuk 

membaca dan mempelajari materi pelajaran.  

5) Peserta didik berdiskusi membahas masalah yang 

terdapat di dalam wacana.  

6) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran 

dan mempelajari isinya, guru mempersilakan 

anggota kelompok untuk menutup isi bacaan. 

7) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 

salah satu anggota kelompok, setelah itu guru 

memberi pertanyaan dan anggota kelompok yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 

demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta 

didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 

pertanyaan dari guru. 

8) peserta didik lain boleh membantu menjawab 

pertanyaan jika anggota kelompoknya tidak bisa 

menjawab pertanyaan.  

9) Ketika stick bergulir dari kelompok ke kelompok 

lainnya sebaiknya diiringi musik atau lagu 

10) Guru memberikan kesimpulan. 

11) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara 

kelompok maupun individu.  

12) Guru menutup pembelajaran. 

Sumber : (Suprijono, 2015) 

Keterampilan 

Berbicara (Y) 

1) Struktur kalimat,  

2) Kosa Kata  

3) Artikulasi 

4) Kelancaran 

Sumber : (Nurgiyanto, 2016) 
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E. Instrumen Penelitian  

Menurut  (Sugiyono,2017) Penelitian kuantitatif sebagai human instrumen, 

berfungsi sebagai sumber data , melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data 

, analisis data , menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya. Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 

postest dan pretest. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Performance 

Test berupa Lembar Penilaian Observasi. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

keterampilan berbicara. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur proses 

pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan Model pembelajaran talking 

stick dan aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran keterampilan berbicara 

saat pembelajaran berlangsung. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Berbicara 

N

O 

DIME

NSI 

INDIKA

TOR 

KRITERIA SK

OR 1 2 3 4 

1 Struktu

r 

kalimat 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari dua 

kata 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari dua 

kata 

dengan 

bimbinga

n guru 

Anak 

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari dua 

kata 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari dua 

kata 

secara 

mandiri 

dan 

lancar 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

percaya 

diri  
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  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 3-4 

kata  

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 3-4 

kata 

Dan 

memerlu

ka 

bimbinga

n guru  

Anak 

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 3-4 

kata 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 3-4 

kata 

secara 

mandiri 

dan 

lancar 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 3-4 

kata 

Secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

percaya 

diri 

 

  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 5 

kata atau 

lebih  

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 5 

kata atau 

lebih dan 

memerlu

ka 

bimbinga

n guru 

Anak 

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 5 

kata atau 

lebih 

secara 

mandiri  

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 5 

kata atau 

lebih 

secara 

mandiri 

dan 

lancar 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

kalimat 

yang 

terdiri 

dari 5 

kata atau 

lebih 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

percya 

diri 

 

2 Kosa 

Kata 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

objek 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

objek 

dan 

Anak 

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

objek 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

objek 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

objek 

secara 
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memerlu

kan 

bimbinga

n guru 

secara 

mandiri  

secara 

mandiri 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

semangat 

  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

peristiwa 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

peristiwa 

dan 

memerlu

kan 

bimbinga

n guru 

Anak 

mulai 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

peristiwa 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

peristiwa 

dengan 

benar 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

kosa kata 

yang 

berkaitan 

dengan 

peristiwa 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

semagat 

 

  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

menggun

akan 2 

kosa kata 

baru 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

mengguna

kan 2 kosa 

kata baru 

dan 

memerluk

an 

bimbingan 

guru 

Anak 

mulai  

mampu 

berbicara 

dengan 

menggun

akan 2 

kosa kata 

baru 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

menggun

akan 2 

kosa kata 

baru 

dengan 

benar 

secara 

mandiri 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

menggun

akan 2 

kosa kata 

baru 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

semangat 

 

3 Artikul

asi 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

memerluk

an 

Anak  

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

secara 

mandiri 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

secara 

mandiri, 

lancar 

 



51 

 

 

bimbingan 

guru 

dan 

penuh 

keyakina

n 

  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikualas

i yang 

tempat 

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikualasi 

yang 

tempat 

memerluk

an 

bimbingan 

guru 

Anak  

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikualas

i yang 

tempat 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikualas

i yang 

tempat 

secara 

mandiri 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

artikulasi 

yang 

tempat 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

keyakina

n 

 

4 Kelanc

aran 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

lancar 

Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

lancar dan 

memerluk

an 

bimbingan 

guru 

Anak 

mulai 

mampu 

mampu 

berbicara 

dengan 

lancar 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

mampu 

berbicara 

dengan 

lancar 

secara 

mandiri 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

lancar 

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

kenyakin

an 

 

  Anak 

mampu 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang jelas  

Anak 

belum 

mampu 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang jelas 

dan 

memerluk

an 

bimbingan 

guru 

Anak 

mulai 

mampu 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang jelas 

secara 

mandiri 

Anak 

sudah 

mampu 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang 

jelas 

secara 

mandiri 

Anak 

sangat 

mampu 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang 

jelas  

secara 

mandiri, 

lancar 

dan 

penuh 

kenyakin

an 
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Tabel 3.4 

Kategori Penilaian Keterampilan Berbicara 

Nilai Keterangan 

75 – 100 Sangat Baik 

50 – 74 Baik 

25 – 49 Cukup 

0 – 24 Kurang 

                                 Sumber : (Yoni, 2010) 

 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear sederhana. Dengan jenis penelitian kuantitatif yakni menguji dan 

menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan kemudian menarik 

kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

1. Uji Validitas (expert judgment)  

Validasi adalah pembuktian tentang data diteliti valid atau tidak terhadap 

suatu instrument. Instrument penelitian adalah suatu alat untuk pengumpulan data 

atau mengukur objek penelitian sehingga didapatkan data untuk validasi.Adapun 

pengujian validitas yang peneliti pilih adalah validity expert judgement yaitu 

dengan cara menilai kesesuaian lembar penilaian keterampilan berbicara dengan 

kisi-kisi penilaian keterampilan berbicara.  

2. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 
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sebaran normal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Shapiro-Wilk. Alat uji 

normalitas yang digunakan adalah IBM SPSS Statistics 29. Dalam uji Shapiro Wilk 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:  

1.Jika nilai Sig. > 0,05 maka nilai residual berdistibusi normal 

2.Jika nilai Sig. < 0,05 maka nilai residual berdistribusi tidak normal. 

Adapun langkah-langkah dalam mencari uji normalitas Shapiro-Wilk dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 29 sebagai berikut: 

1) Aktifkan program IBM SPSS Statistics 29 for windows  

2) Lalu klik variabel view, desimal 0 dan label pretest dan posttest  

3) Klik data view. Lalu masukkan data pretest dan posttest.  

4) Pilih Analyze, klik descriptive statistics kemudian exsplore.  

5) Masukkan variabel pretest dan posttest ke kolom dependent list, kemudian 

klik plots, checklist normality plots with tests.  

6) Klik Ok untuk mengakhiri perintah. 

 

b. Uji Hipotesis  

Adapun uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji T.  Menurut (Komputer, 

2017) Uji T termasuk uji komparasi, yaitu uji yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan atau perbedaan dari kelompok sampel. Jenis uji T yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Paired Samples T-Test. Uji ini digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. 

Pengambilan keputusan 1 : 

1. Nilai signifikan (2-tailed) kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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2. Nilai signifikan (2-tailed) lebih dari 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Pengambilan Keputusan 2 : 

1. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel , maka Ha diterima dan Ho ditolak 

2. Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel , maka Ha ditolak dan Ho diterima 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian Hasil Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilakukan di Kelas V SD 

Negeri 105387 Sei Karang dengan jumlah peserta didik 25 siswa dengan 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif type talking stick terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari 

siswa, maka digunakan intrument lembar observasi peserta didik. Kemudian untuk 

mengetahui keterampilan berbicara peserta didik setelah tindakan dilakukan lembar 

tugas untuk melihat aktifitas peserta didik secara individu di dalam kelas.  

Instrument yang baik yaitu instrument yang memenuhi syarat valid, 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa 5 soal pernyataan dengan 4 

butir indikator penilaian. Sebelum soal tersebut digunakan sebagai soal yang valid 

untuk dijadikan instrumen penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas 

terhadap 4 indikator penilaian dengan validitas expert judgment. 

Validator dalam instrumen performance test ini dilakukan oleh Mutia 

Febriyana S.Pd.,M.Pd selaku dosen Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara pada bulan Agustus 2023. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah aspek yang dinilai sesuai dengan indikator yang telah ditentukan, serta 

untuk mengetahui saran dan masukan untuk penyempurnaan instrumen. Peneliti 

menggunakan validasi ahli dimana lembar observasi diberikan kepada dosen yang 
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peneliti pilih dan kemudian divalidasi.. Setelah lembar observasi sudah valid 

selanjutnya peneliti gunakan dengan memberikan lembar observasi ini kepada 

peserta didik untuk mengamati peserta didik pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian ini terdiri atas pretest dan posttest. 

Nilai =    
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

 

Nilai =    
𝟏𝟔

𝟐𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎  

 

   =   80 % 

 Berdasarkan perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan oleh 

validator terhadap keterampilan berbicara siswa mencapai 80%. Hasil validasi 

instrument keterampilan berbicara siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Validitas Ahli (Expert Validity) 

Validator Total 

Skor 

Persentase Kriteria Keterangan 

Mutia Febriyana, 

S.Pd.,M.Pd 

20 80% Valid Layak digunakan 

Tanpa Revisi 

 

2. Syarat Pengujian  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua sampel yang 

diambil dari populasi apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan yaitu Shapiro-Wilk, dalam melakukan perhitungan uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

Uji Shapiro-Wilk tes 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prete

st 

,147 25 ,174 ,931 25 ,091 

Postt

est 

,155 25 ,125 ,933 25 ,100 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Hasil (SPSS)  

 

Uji normalitas betujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistrusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah nilai yang berdistribusi normal. 

Dimana dasar keputusannya adalah jika nilai signifikan > 0,05, maka residual 

berdistribusi normal. Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan Pretest 

sebesar 0,091  > 0,05 dan nilai signifikan Posttest sebesar 0,100 > 0,05 , maka nilai 

residual berdistribusi dengan normal. 

 

b. Pengujian Hipotesis  

Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Type Talking Stick  Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 

105387 Sei Karang, maka dapat dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Uji t  

Paired Sample Test  

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 

t 

 

 

 

 

df 

 

 

 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretes

t - 

Postte

st 

-28,300 6,321 1,264 -30,909 -25,691 -22,385 24      ,000 

Sumber : Data Hasil (SPSS) 

Berdasarkan tabel Paired Sample t Test nilai signifikan 2 tailed 0,000 < 0,05 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan 

varabel akhir (posttest) ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel yang diperoleh 

dari hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif type 

talking stick terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang. 

 

a. Hasil Pengamatan Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa 

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaraan Kooperatif Type 

Talking Stick.   

Lembar observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan 

berbicara siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 
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sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick selama 

proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang diamati yaitu: 

Tabel 4.4 

Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaraan Kooperatif Type Talking Stick 

Skor Siswa Frekuensi Persentase Kriteria 

75 - 100 2 8% Sangat Baik 

50 - 74 14 56% Baik 

25 - 49 9 36% Cukup 

0 - 24 0 0% Kurang 

Total 25 100% 

Rata-rata 53 

Nilai Maximum 75 

Nilai Minimum 40 

               Sumber : Data Pengolahan (Excel) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 Keterampilan Berbicara sebelum menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick di atas nilai siswa yang mendapatkan kriteria 

sangat baik adalah sebanyak 2 peserta didik , kriteria baik adalah sebanyak 14 

peserta didik, kriteria cukup adalah sebanyak 9 peserta didik , dan kriteria kurang 

tidak. Berdasarkan tabel frekuensi diatas diperoleh bahwa yang mendapat nilai 75 

– 100 sebanyak 2 peserta didik, nilai 50 - 74 sebanyak 14 peserta didik, nilai 25 - 

49 sebanyak 9 peserta didik, nilai 0 – 24  tidak ada. 

Berikut ini grafik distribusi frekuensi keterampilan berbicara siswa sebelum 

menggunakan Model Talking Stick: 
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Gambar 4.1 

Distribusi Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan 

 Model Talking Stick 

 

 

b. Hasil Pengamatan Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa 

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaraan Kooperatif Type 

Talking Stick.   

Lembar observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui keterampilan 

berbicara siswa yang terlibat dari aktifitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar sesudah menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick selama proses 

pembelajaran. Adapun hal-hal yang di amati sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Keterampilan Berbicara Siswa Sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaraan Kooperatif Type Talking Stick 

Skor Siswa Frekuensi Presentasi Kriteria 

75 - 100 16 64% Sangat Baik 

50 - 74 9 36% Baik 

25 - 49 0 0% Cukup 

0 - 24 0 0% Kurang 

Total 25 100% 

Rata-rata 81.2 

Nilai Maximum 100 

Nilai Minimum 65 

                      Sumber : Data Pengolahan (Excel) 

0

5

10

15

75 - 100 50 - 74 25 - 49 0 - 24

Keterampilan Bebicara Sebelum Menggunakan Model 

Kooperatif Type Talking Stick
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Berdasarkan tabel 4.5 Keterampilan berbicara sesudah menggunakan model 

kooperatif type talking stick di atas nilai siswa yang mendapatkan kriteria sangat 

baik adalah sebanyak 16 peserta, kriteria baik adalah sebanyak 9 peserta didik, 

kriteria cukup adalah tidak ada peserta didik, kriteria kurang adalah tidak ada 

peserta didik . Berdasarkan tabel diatas bahwa frekuensi dengan nilai 75 – 100 

sebanyak 16 peserta didik , nilai 50 - 74 sebanyak 9 peserta didik, nilai 25 – 49 

tidak ada peserta didik, dan nilai 0 - 24 tidak ada peserta didik. 

 Berikut tabel grafik distribusi frekuensi keterampilan berbicara siswa 

sesudah menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick. 

 

Gambar 4.2 

Distribusi Keterampilan Berbicara Sesudah Menggunakan  

Model Talking Stick 
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B. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Keterampilan Berbicara Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick Kelas V SD Negeri 105387 

Sei Karang   

Berdasarkan hasil pretest diketahui dari 25 siswa kelas V 2 siswa yang 

memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase 

8% dan sisanya 23 siswa memperoleh nilai di bawah KKM dengan persentase 

92%  , dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40, serta nilai rata-rata sebesar 

53 . Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa dikatakan keterampilan berbicara 

sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif type talking stick masih 

rendah.  

 

2. Pengaruh Keterampilan Berbicara Setelah Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick Kelas V SD Negeri 105387 

Sei Karang   

Hasil posttest diketahui dari 25 siswa kelas V terdapat 18 siswa memperoleh 

nilai di atas KKM dengan persentase 72% dan sisanya 7 siswa memperoleh nilai di 

bawah KKM dengan persentase 28%, nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 65, serta 

nilai rata-rata siswa adalah 81. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa keterampilan 

berbicara setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif type talking stick 

meningkat.  
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa  

Berdasarkan tabel Paired Sample t Test nilai signifikan 2 tailed 0,000 < 0,05 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan 

varabel akhir (posttest) ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap perlakuan yang diberikan kepada masing-masing variabel yang diperoleh 

dari hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif type 

talking stick terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 105387 Sei 

Karang.  

Model pembelajaran talking stick ini sangat berpengaruh oleh peserta 

dengan tujuan melatih keterampilan berbicara untuk siap dalam situasi apapun , dan 

menguji kesiapan peserta didik dalam penguasaan materi pembelajaran. Adapun 

pendukung penelitian adalah Menurut Nur Miftahul Jannah, Widya Krmilla Sari 

Achmad dan Muh Faisal dengan judul “Evaluasi Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Talking stick Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 

Gowa” penerapan model talking stick dibuktikan dengan rata-rata hasil tes 

keterampilan berbicara meningkat setelah diberikan treatment model talking stick. 

Dan Menurut Agustinus Suban Molan, Maria Finsensia Ansel, Finsensius Mbabho 

(2020) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick Terhadap Ketrampilan Berbicara Di Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh  model  pembelajaran kooperatif  tipe  talking  stick  

lebih  tinggi  dari  pada  model  pembelajaran  konvensional  pada  pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SDN Riangkoli. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan penelitan 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan penggunaan sarana dan prasarana di sekolah.  

2. Keterbatasan sampel penelitian. 

3. Keterbatasan sumber atau buku yang digunakan. 

4. Waktu penelitian yang terlalu singkat 

5. Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam 

mengisi Tes yang diberikan. 

6. Dilihat dari jawaban siswa, kememungkinan besar dalam mengisi Tes siswa 

bekerjasama dengan siswa lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dari “Pengaruh Keterampilan Berbicara 

Sebelum Melakukan Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Negeri 105387 Sei Karang” terdapat 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pretest diketahui dari 25 siswa kelas V 2 siswa yang 

memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 

persentase 8% dan sisanya 23 siswa memperoleh nilai di bawah KKM 

dengan persentase 92%  , dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40, 

serta nilai rata-rata sebesar 53 . Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa 

dikatakan keterampilan berbicara sebelum diterapkan model pembelajaran 

kooperatif type talking stick masih rendah.  

2. Hasil posttest diketahui dari 25 siswa kelas V terdapat 16 siswa memperoleh 

nilai di atas KKM dengan persentase 64% dan sisanya 9 siswa memperoleh 

nilai di bawah KKM dengan persentase 36%, nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 65, serta nilai rata-rata siswa adalah 81,2. Dari hasil ini dapat 

dilihat bahwa keterampilan berbicara setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif type talking stick meningkat.  

3. Berdasarkan tabel Paired Sample t Test nilai signifikan 2 tailed 0,000 < 0,05 

maka Nilai signifikan (2-tailed) kurang dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara variabel awal 
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(pretest) dengan varabel akhir (posttest) ini menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan kepada masing-masing 

variabel yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif type talking stick terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas V SD Negeri 105387 Sei Karang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, maka disajikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

2. Bagi Siswa, dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif, 

antusias, serta perasaan senang terkait dengan pembelajaran kooperatif tipe 

talking stick. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

melakukan penelitian dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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Lampiran 01 Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah                                                                                             : SD NEGERI 105387 SEI KARANG   

Mata Pelajaran                                   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester                                      : V / 2 

Materi Pokok                                                    : Peristiwa yang Terjadi di Sekitar  

Waktu                                                                                                      : 2 X 35 menit 

A. Standar Kompetensi  

3. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan 
B. Kompetensi Dasar  

3.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan 

secara lisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menjelaskan cerita tentang peristiwa dan memberikan komentar/saran 

yang logis dengan bahasa yang santun 

D. Materi Ajar 

Peristiwa yang terjadi di sekolah 

E. Metode Pembelajaran 

• Talking Stick  

• Penugasan  

• Tanya jawab 

F. Karakter siswa yang diharapkan :  

• Disiplin ( Discipline ),  

• Rasa hormat dan perhatian ( respect ),  

• Tekun ( diligence ) ,  

• Tanggung jawab ( responsibility ) Dan  

• Ketelitian ( carefulness) 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran Siswa 

Tahap Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1) Guru Masuk dan mengucapkan 

salam 

2) Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa sebelum belajar 

3) Guru mengecek kehadiran siswa 

4) Guru memberikan apersepsi dengan 

menyanyikan lagu wajib nasional. 

10 Menit 
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5) Guru menyebutkan tujuan 

pembelajaran yang ajab dilaksankan. 

6) Guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa tentang materi pembelajaran. 

7) Guru membentuk kelompok yang 

terdiri atas 5 peserta didik.  

8) Guru menyampaikan materi pokok 

yang akan dipelajari. 

9)  Guru menjelaskan masalah atau 

peristiwa yang terjadi di sekolah 

dengan runtut melalui kegiatan 

ceramah dan tanya jawab. 

10) Siswa memberikan komentar atau 

saran dengan alasan yang logis dan 

bahasa yang santun melalui kegiatan 

tanya jawab. 

11) Siswa diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dengan kelompok seputar 

peristiwa yang telah di tentukan oleh 

guru. 

12) Setelah kelompok selesai membaca 

materi pelajaran dan mempelajari 

isinya. 

13) Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada salah satu 

anggota kelompok, setelah itu guru 

memberi pertanyaan dan anggota 

kelompok yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawabnya, 

demikian seterusnya sampai 

sebagian besar peserta didik 

mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan dari guru. 

14) Peserta didik lain boleh membantu 

menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab 

pertanyaan.  

15) Ketika stick bergulir dari kelompok 

ke kelompok lainnya sebaiknya 

diiringi musik atau lagu 
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16) Guru memberikan kesimpulan. 

17) Guru melakukan evaluasi/penilaian, 

baik secara kelompok maupun 

individu.  

18) Guru menutup pembelajaran. 

 

H. Alat/Bahan/Sumber Belajar  

▪ Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas V  

▪ Stick (Tongkat) 

I. Penilaian 

Indikator Pencapaian 
Teknik 

Penilaian 
Contoh Instrumen 

• Siswa mendengarkan 

cerita tentang suatu 

peristiwa 

• Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan Guru 

• Siswa menanggapi 

suatu masalah di sekitar 

Tes Lisan 

dan tertulis  

• Coba jelaskan masalah atau peristiwa 

yang terjadi di sekolah dengan runtut  

• Berikan komentar atau saran dengan 

alasan yang logis dan bahasa yang 

santun terhadap peristiwa yang terjadi 

di sekolah ! 

 

  

Medan,  Agustus 2023 
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Lampiran 02. Rencana Pelaksaan Pembelajaran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

Sekolah    : SD NEGERI 105387 SEI KARANG    

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : V / 2  

Materi Pokok   : Peristiwa yang Terjadi di Sekitar   

Waktu     : 2 X 35 menit  

A. Standar Kompetensi   

4. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan  

B. Kompetensi Dasar   

4.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang 

disampaikan secara lisan.  

C. Tujuan Pembelajaran  

Siswa  dapat  menjelaskan cerita  tentang  peristiwa  dan  memberikan  

 komentar/saran yang logis dengan bahasa yang santun  

D. Materi Ajar  

Peristiwa yang terjadi di sekolah  

E. Metode Pembelajaran  

• Ceramah   

• Latihan  

• Tanya jawab  

  

F. Karakter siswa yang diharapkan :   

• Disiplin ( Discipline ),   

• Rasa hormat dan perhatian ( respect ),   
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• Tekun ( diligence ) ,   

• Tanggung jawab ( responsibility ) Dan   

• Ketelitian ( carefulness)  

G. Langkah-Langkah Pembelajaran Siswa  

Tahap  Kegiatan  Waktu  

Kegiatan  

Pendahuluan  

1) Guru masuk dan mengucapkan 

salam  

2) Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin do’a sebelum belajar  

3) Guru mengecek kehadiran siswa  

4) Guru menyebutkan tujuan 

pembelajaran yang akan  

dilaksanakan.  

10 Menit  

Inti  Eksplorasi  

1) Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa tentang materi 

pembelajaran  

2) Guru menjelaskan masalah atau 

peristiwa yang terjadi di sekolah 

dengan runtut melalui kegiatan 

ceramah dan tanya jawab  

3) Siswa memberikan komentar atau 

saran dengan alasan yang logis 

dan bahasa yang santun melalui 

kegiatan tanya jawab dan latihan.   

Konfirmasi  

4) Guru bertanya jawab tentang 

halhal yang belum diketahui 

siswa.  

5) Guru bersama siswa bertanya 

jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan 

penguatan  dan penyimpulan.  

50 Menit  

Penutup  1) Siswa dan guru mengadakan 

refleksi tentang proses dan hasil  

5 Menit  
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 belajar.  

2) Guru menutup pembelajaran 

dengan menyampaikan materi  

yang akan dipelajari selanjutnya  

3) Guru mengajak siswa berdoa dan 

mengucapkan salam.  

 

H. Alat/Bahan/Sumber Belajar    

▪ Buku Bahasa Indonesia Kelas V   

▪ Internet/Website   

I. Penilaian  

Indikator Pencapaian  Teknik 

Penilaian  

Contoh Instrumen  

• Siswa mendengarkan 

cerita tentang suatu 

peristiwa  

• Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan Guru  

• Siswa menanggapi suatu 

masalah di sekitar  

Tes  Lisan  

dan tertulis   

• Coba jelaskan masalah 

atau peristiwa yang terjadi 

di sekolah dengan runtut   

• Berikan komentar atau 

saran dengan alasan yang 

logis dan bahasa yang 

santun terhadap peristiwa 

yang terjadi di sekolah !  

  

  

   Medan ,    Agustus 2023  
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Lampiran 03. Lampiran K1   
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Lampiran 04. Lampiran K2    
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Lampiran 05. Lampiran K3
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Lampiran 06. Media Pembelajaran Penelitian   
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Lampiran 07. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran  
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Lampiran 08. Silabus Pembelajaran  

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah     : SD Negeri 105387 Sei Karang 

Kelas/Semester    : V/2 

Tema      : Peristiwa 

Standar Kompetensi  :  

1. Mendengarkan  

Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan 

secara lisan. 

2. Berbicara  

Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dengan diskusi dan bermain 

drama. 

3. Membaca  

Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca 

cerita anak. 

4. Menulis  

Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dalam 

bentuk ringkasan, lapooran, dan puisi bebas. 

Kompete

nsi Dasar 

Mater

i 

Poko

k 

Indikator Kegiatan 

Pembelajara

n 

Penil

aian 

Alo

kasi 

Wa

ktu 

Sumber/ Bahan 

Ajar 

Menang

gapi 

cerita 

tentang 

peristiwa 

yang 

Suatu 

Perist

iwa 

Mampu 

• Mencat

at 

pokok-

pokok 

peristiw

• Bertanya 

jawab 

tentang 

berbagai p

eristiwa 

yang 

Lisan 

dan 

Tulis

an 

35 

Men

it 

Contoh Suatu 

Peristiwa  

 

 

Karsidi.2008.I

nilah Bahas 
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terjadi di 

sekitar 

yang 

disampai

kan 

secara 

lisan. 

a yang 

disamp

aikan 

secara 

lisan. 

• Menan

ggapi 

peristiw

a 

tersebut 

dengan 

pertan 

aan 

atau per

nyataan 

 

berkaitan 

dengan 

tema  

• Mendeng

arkan 

pembaca

an 

cerita pe

ngalaman

. 

• Mencatat 

pokok-

pokok 

isi pengal

aman 

yang 

didengar. 

• Menangg

api cerita 

pengalam

an. 

 

Indonesiaku 

Solo: Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri. 

 

 

 

 

Memera

nkan 

tokoh 

drama 

dengan 

lafal,into

nsi, dan 

ekspresi 

yang 

tepat 

Teks 

drama 

Mampu  

• Membaca 

dialog 

drama 

pendek 

dengan 

lancar dan 

jelas 

• Memera

nkan 

drama 

pendek 

anak-

anak 

dengan 

pengha

yatan 

dan 

ekspresi 

dengan 

karakter 

tokoh 

• Memah

ami 

• Bertanya 

jawab 

tentang 

unsur-

unsur 

pementasa

n drama. 

• Membaca 

dalam hati 

teks drama 

dengan 

memperhat

ikan 

karakter 

setiap 

tokoh. 

• Bertanya 

jawa 

tentang 

penggunaa

n tanda 

kurung 

pada teks 

drama 

Lisan 

dan 

unju

k 

kerja 

35 

men

it  

Contoh teks 

drama. 

 

 

Karsidi.2008.I

nilah Bahas 

Indonesiaku 

Solo: Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri. 

 

Pusat 

pembinaan dan 

pengembangan 

bahasa (2001). 

Pedoman 

Umum EYD. 

Jakarta: PT 

Gramedia. 
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penggu

naan 

tanda 

kurung 

() 

• Mengerjak

an latihan  

• Mementask

an drama 

Menyim

pulkan 

isi buku 

yang 

dipilih 

sendiri 

dengan 

memper

hatikan 

penggun

aan ejaan 

Ringk

asan 

Isi 

Buku 

Mampu  

• Menulis

kan 

pokok-

pokok 

isi buku. 

• Menulis 

ringkas

an isi 

buku 

dalam 

beberap

a 

kalimat 

• Bertanya 

jawab 

tentang 

manfaat 

membaca. 

• Bertanya 

jawab 

tentang 

unsur-

unsur cerita 

• Membaca 

contoh 

cerita 

• Menuliska

n pokok-

pokok isi 

cerita 

• Menjawab 

pertanyaan 

tentang isi 

cerita 

• Menangga

pi isi cerita 

• Mengerjak

an latihan  

• Membuat 

kreasi 

Lisan 

dan 

tulisa

n 

35 

men

it 

Contoh cerita. 

 

 

Karsidi.2008.I

nilah Bahas 

Indonesiaku 

Solo: Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri 

Meringk

as isi 

buku 

yang 

dipilih 

sendiri 

dengan 

memper

hatikan 

penggun

aan ejaan 

Ringk

asan 

isi 

buku 

Mampu  

• Menulisk

an pokok-

pokkok isi 

buku. 

• Menulis 

ringkasan 

isi buku 

dalam 

beberaapa 

kalimat. 

• Bertanya 

jawab  

tentang 

bukti-bukti 

yang pernah 

dibaca. 

• Membaca 

contoh 

ringkasan isi 

buku 

• Mencatat 

pokok-

pokok isi 

Tertu

lis 

dan 

unju

k 

kerja 

35 

men

it 

Contoh 

ringkasan isi 

buku. 

 

 

 

Karsidi.2008.I

nilah Bahas 

Indonesiaku 

Solo: Tiga 

Serangkai 

Pustaka 

Mandiri 



85 

 

 

 

ringkasan 

buku. 

• Mengerjaka

n latihan 

• Mengerjaka

n tugas 

• Mempelajar

i kamus 

mini 
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Lampiran 09. Materi Pembelajaran  
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Lampiran 10  .Lembar Observasi Siswa   

Nama    : 

Kelas   :  

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

    

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

    

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

    

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

    

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

    

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

    

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tepat . 

    

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

benar 

    

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar     

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas     

Jumlah 
 

Kriteria 
 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Muhammad Raihan 

Kelas   : V 

Petunjuk Pengisian :  

2. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

 √   

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

 √   

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

 √   

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

 √   

4 kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar  √   

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas  √   

Jumlah 
72,5 

Kriteria 
Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟐𝟗

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

= 72,5 
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Radita Prasetia Hidayat  

Kelas   V 

Petunjuk Pengisian :  

3. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

√    

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

 √   

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

 √   

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

 √   

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar √    

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas  √   

Jumlah 
75 

Kriteria 
Sangat 

Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟑𝟎

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

= 75 
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Kayla Arifania 

Kelas : V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

  √  

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

   √ 

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

   √ 

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

   √ 

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

  √  

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar    √ 

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas    √ 

Jumlah 
40 

Kriteria 
Cukup 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟏𝟔

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

  = 40  
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Muhammad Anan Suhada 

Kelas   : V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

   √ 

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

  √  

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

   √ 

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

  √  

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar    √ 

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas   √  

Jumlah 
42,5 

Kriteria 
Cukup 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟏𝟕

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

   = 42,5
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Muhmmad Raihan 

Kelas   : V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

√    

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

√    

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

√    

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

√    

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

√    

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

√    

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

√    

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

√    

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar √    

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas √    

Jumlah 
100 

Kriteria 
Sangat  

Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟒𝟎

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

 = 100
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Razka Ghifari Rinaldi 

Kelas   :V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

√    

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

 √   

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

√    

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

√    

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

√    

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

√    

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar √    

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas √    

Jumlah 
92,5 

Kriteria 
Sangat 

Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟑𝟕

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

 = 92,5
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Krisna Sitanggang 

Kelas   : V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

 √   

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

 √   

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

 √   

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

  √  

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

  √  

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar   √  

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas   √  

Jumlah 
65 

Kriteria 
Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟐𝟔

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

 = 65
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Lembar Observasi Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V  

Nama   : Nazwa Purnama Sari  

Kelas   : V 

Petunjuk Pengisian :  

1. Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom  

dibaawah ini: 

No Aspek Indikator 
Skor 

4 3 2 1 

1 Struktur kalimat Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari dua kata . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 3-4 kata 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kalimat yang 

terdiri dari 5 kata atau lebih 

 √   

2 Kosa Kata Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan objek . 

 √   

Anak mampu berbicara dengan kosa kata yang 

berkaitan dengan peristiwa 

 √   

Anak mampu berbicara dengan menggunakan 2 

kosa kata baru 

 √   

3 Artikulasi Anak mampu berbicara dengan artikulasi yang 

tempat . 

√    

Anak mampu berbicara dengan artikualasi yang 

tempat 

  √  

4 Kelancaran Anak mampu berbicara dengan lancar   √  

Anak mampu berbicara dengan intonasi yang jelas   √  

Jumlah 
70 

Kriteria 
Baik 

Keterangan : 

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

 

Nilai =    
𝟐𝟖

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

 = 70
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Lampiran 11. Lembar Kerja Peserta Didik  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Langkah-langkah kerja :  

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-

masing kelompok 5 siswa. 

3. Berikan tanggapan dengan alasan yang masuk akal, terhadap peristiwa ini. 

4. Sampaikan didepan kelas ! 

 

Ayo Kerjakan !!!!  

1. Anak melihat televisi sampai terlarut malam  

2. Anak mengantuk saat menerima pelajaran  

3. Anak itu nilainya jelek tidak naik kelas 

4. Anak rajin belajar  

5. Anak di kelas kreatif tunjuk jari. 

 

 

 

  



98 

 

 

 

Lampiran 12 .Lembar Validasi  Keterampilan Berbicara Siswa 
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Lampiran 13. Data Keterampilan Berbicara Siswa Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick  

No 

Responde

n  

Penilaian 
Jumla

h 

Sko

r  
1 2 3 4 

1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 

1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 18 45 

2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 18 45 

3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 23 57,5 

4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 60 

5 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 21 52,5 

6 2 2 2 2 2 3 3 3 1 1 21 52,5 

7 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 19 47,5 

8 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 26 65 

9 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 24 60 

10 3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 16 40 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 47,5 

12 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16 40 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45 

14 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 60 

15 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 17 42,5 

16 1 2 1 2 2 2 2 3 1 1 17 42,5 

17 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 22 55 

18 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 

19 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 60 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 45 

21 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 30 75 

22 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 65 

23 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 17 42,5 

24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 

25 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55 

Nilai Rata-Rata 52,9 

Nilai Maksimal 75 

Nilai Minimum 40 
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Lampiran 14. Data Mentah Keterampilan Berbicara Siswa Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Type Talking Stick  

No 

Responden  

Penilaian 

Jumlah Skor 1 2 3 4 

1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 80 

2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 87,5 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 34 85 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 36 90 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 70 

7 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 35 87,5 

8 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 92,5 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95 

10 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 65 

11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80 

12 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 26 65 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 70 

14 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 34 85 

15 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 26 65 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 70 

17 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 85 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

19 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 35 87,5 

20 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 28 70 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

22 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 92,5 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

24 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 87,5 

25 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 29 72,5 

Nili Rata-rata 81,2 

Nilai Maksimal 100 

Nilai Minimal 65 
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Lampiran 15 .Hipotesis Penelitian 

Uji Normalitas 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

Posttest 25 100,0% 0 0,0% 25 100,0% 

 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

Pretest Mean 52,90 1,988 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

48,80 
 

Upper 

Bound 

57,00 
 

5% Trimmed Mean 52,42  

Median 52,50  

Variance 98,792  

Std. Deviation 9,939  

Minimum 40  

Maximum 75  

Range 35  

Interquartile Range 15  

Skewness ,620 ,464 

Kurtosis -,413 ,902 

Posttest Mean 81,20 2,204 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

76,65 
 

Upper 

Bound 

85,75 
 

5% Trimmed Mean 81,06  

Median 85,00  

Variance 121,417  

Std. Deviation 11,019  
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Minimum 65  

Maximum 100  

Range 35  

Interquartile Range 19  

Skewness ,024 ,464 

Kurtosis -1,185 ,902 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,147 25 ,174 ,931 25 ,091 

Posttest ,155 25 ,125 ,933 25 ,100 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Hipotesis 

Uji T 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 52,90 25 9,939 1,988 

Posttest 81,20 25 11,019 2,204 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Pretest & Posttest 25 ,823 ,000 ,000 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference One-

Sided p 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-28,300 6,321 1,264 -30,909 -25,691 -22,385 24 ,000 ,000 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 

 

Standardizer

a 

Point 

Estimate 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

Cohen's d 6,321 -4,477 -5,790 -3,154 

Hedges' 

correction 

6,528 -4,335 -5,606 -3,054 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.  

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction factor. 
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